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Lampiran 1. Data Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Perasan Umbi 

Bawang Merah Terhadap Pertumbuhan Staphylococcus aureus 
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Lampiran 2. Lembar Persetujuan Etik 

 

 
 

 

 



9 
 

 

Lampiran 3. Hasil Uji Statistik Kolmogorov Smirnov 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 konsentrasi daya hambat 

N 20 20 

Normal Parameters
a,b

 

Mean 3.0000 22.6750 

Std. Deviation 1.45095 2.00128 

Most Extreme Differences 

Absolute .155 .165 

Positive .155 .121 

Negative -.155 -.165 

Kolmogorov-Smirnov Z .692 .736 

Asymp. Sig. (2-tailed) .725 .651 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Lampiran 4. Hasil Uji Beda Data Diameter Zona Hambat Pertumbuhan Bakteri 

Staphylococcus aureus Dengan One Way Annova Secara Simultan 

 

ANOVA 

daya hambat   

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1788.767 5 357.753 5445.718 .000 

1.183 18 .066   

1789.950 23    
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Lampiran 5.  Hasil Uji LSD (Least Significan Difference) Diameter Zona Hambat 

Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus Secara Parsial 

 

Multiple Comparisons  

Dependent Variable:   daya hambat   

LSD   

(I) konsentrasi (J) konsentrasi Mean 

Difference (I-J) 

Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

40% 

50% -1.17500
*
 .18124 .000 -1.5558 -.7942 

60% -3.30000
*
 .18124 .000 -3.6808 -2.9192 

70% -4.07500
*
 .18124 .000 -4.4558 -3.6942 

80% -5.32500
*
 .18124 .000 -5.7058 -4.9442 

0 % 19.90000
*
 .18124 .000 19.5192 20.2808 

50% 

40% 1.17500
*
 .18124 .000 .7942 1.5558 

60% -2.12500
*
 .18124 .000 -2.5058 -1.7442 

70% -2.90000
*
 .18124 .000 -3.2808 -2.5192 

80% -4.15000
*
 .18124 .000 -4.5308 -3.7692 

0 % 21.07500
*
 .18124 .000 20.6942 21.4558 

60% 

40% 3.30000
*
 .18124 .000 2.9192 3.6808 

50% 2.12500
*
 .18124 .000 1.7442 2.5058 

70% -.77500
*
 .18124 .000 -1.1558 -.3942 

80% -2.02500
*
 .18124 .000 -2.4058 -1.6442 

0 % 23.20000
*
 .18124 .000 22.8192 23.5808 

70% 

40% 4.07500
*
 .18124 .000 3.6942 4.4558 

50% 2.90000
*
 .18124 .000 2.5192 3.2808 

60% .77500
*
 .18124 .000 .3942 1.1558 

80% -1.25000
*
 .18124 .000 -1.6308 -.8692 

0 % 23.97500
*
 .18124 .000 23.5942 24.3558 

80% 

40% 5.32500
*
 .18124 .000 4.9442 5.7058 

50% 4.15000
*
 .18124 .000 3.7692 4.5308 

60% 2.02500
*
 .18124 .000 1.6442 2.4058 

70% 1.25000
*
 .18124 .000 .8692 1.6308 

0 % 25.22500
*
 .18124 .000 24.8442 25.6058 

0 % 

40% -19.90000
*
 .18124 .000 -20.2808 -19.5192 

50% -21.07500
*
 .18124 .000 -21.4558 -20.6942 

60% -23.20000
*
 .18124 .000 -23.5808 -22.8192 

70% -23.97500
*
 .18124 .000 -24.3558 -23.5942 

80% -25.22500
*
 .18124 .000 -25.6058 -24.8442 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Lampiran 6. Tabel diameter zona hambat kelompok Staphylococcus spp. 

berdasarkan Clinical and Laboratory Standards Institute (CLSI) 
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Lampiran 7. Alat dan Bahan Penelitian 

A. Alat 

Gambar 1. Plate disposible Gambar 2. Jangka sorong 

sebagai alat ukur 

Gambar 3.Alat 

Densitometer 

Gambar 4. Batang 

pengaduk, Ose, dan 

Spatula. 

 
Gambar 5. Mikropipet 

 
Gambar 6. Bio savety 

cabinet 

 
Gambar 7. Hotplate 

 

Gambar 8. Neraca analitik 
 

Gambar 9. Inkubator  
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Gambar 10. Autoclave 

 

B. Bahan 

 

 

Gambar11. Bawang merah 

 

Gambar 12 . Akuadest 

steril 

 

Gambar 13 . M edia MHA 

 

Gambar 14 . NaCl fisiologis 

0,9% 

 

Gambar 15 . Cakram disk 

kosong 

 

Gambar 16 . ATCC bakteri 

Staphylococcus aureus 
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Gambar 17 . Tabung 

ependop 

 

Gambar 18 . Cakram 

antibiotik kloramfenikol 

30 μg 

 

Gambar 19 . Cotton swab 

steril 

 

Gambar 20. Yellow tip dan 

blue tip 

 

Gambar 21 . Aluminium 

foil 

 

Gambar 22 . Kapas 
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Lampiran 8. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

Gambar 23. Sampel Bawang 

merah 

 

Gambar 24. Sampel 

bawang merah yang sudah 

bersih 

 

Gambar 25. Proses 

pengambilan sampel  

    

Gambar 26. Proses 

penghalusan sampel dengan 

blender 

 

Gambar 27. Hasil perasan 

bawang merah 

 

Gambar 28. Proses 

penyaringan perasan 

kasar 
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Gambar 29. Hasil perasan 

bawang merah murni 

 

Gambar 30. Seri 

konsentrasi perasan 

bawang merah 

 

Gambar 31. Penetesan 

masing-masing 

konsentrasi kecakram 

 

Gambar 32. Suspensi bakteri 

Staphylococcus aureus 0,5 

McFarland. 

 

Gambar 33. Proses 

inokulasi bakteri 

Staphylococcus aureus ke 

media MHA 

 

Gambar 34. Proses 

penempelan cakram disc 

yang telah ditetesi zat uji. 
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Gambar 35. Proses 

pengukuran diameter zona 

hambat yang terbentuk 

dengan jangka sorong. 
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Lampiran 9. Dokumentasi Hasil Penelitian 

   

Konsentrasi 40% Konsentrasi 50% Konsentrasi 60% 

   

Konsentrasi 70% Konsentrasi 80% Kelompok kontrol  

(kontrol negatif) 

  

Antibiotik Kloramfenikol 

(Kontrol kerja) 

Antibiotik Kloramfenikol 

(Kontrol kerja) 
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